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etelah kita mengetahui asal mula bahwa manusia itu 

sebenarnya mulia, bahkan kita juga sebelumnya telah 

mempelajari  tujuan – tujuan manusia mengapa manusia 

diciptakan oleh Allah ke dunia ini, maka kita juga harus mengetahui hal - 

hal yang menyebabkan manusia itu hina agar bisa menghindari hal – hal 

tersebut yang diantaranya : 
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R e s e n s i  K a j i a n  M P I  –  1 5  S e p t e m b e r  2 0 1 9  

 
Menembus Era Dakwah Tanpa Batas 

Foto : https://www.medcom.id 

Hambatan – Hambatan 

Menjadi Manusia yang Mulia 
Oleh Ust. Aam Amiruddin 
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1. Mengkufuri Ayat-Ayat Allah   

“Mereka diliputi kehinaan di 

mana saja mereka berada, 

kecuali jika mereka berpegang 

pada agama Allah dan 

menjaga hubungan baik 

dengan manusia. Mereka 

mendapat murka Allah dan 

selalu diliputi kesengsaraan. 

Hal itu karena mereka 

mengingkari ayat-ayat Allah 

dan membunuh para nabi 

tanpa alasan yang benar. 

Perbuatan itu disebabkan 

mereka durhaka dan 

melampaui batas.” (Q.S. Ali 

Imran [3] :112) 

Ini ayat berbicara tentang 

Bani Israil. Bani Israil itu 

sebenarnya makhluk yang 

Allah muliakan. Dikarenakan 

Bani Israil tidak dapat menjaga 

dengan baik hubungan dengan 

Allah dan manusia dia 

dikatakan didalam surat ini 

hina. Oleh karena itu, jika kita 

ingin dimuliakan, jaga 

hubungan kita dengan Allah 

dan juga hubungan dengan  

manusia. Karena kita sejatinya 

sebagai manusia  selalu 

membutuhkan orang lain. 
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2. Diperbudak Hawa Nafsu 

Di dalam diri manusia, Allah 

mengilhamkan kepadanya 

kecenderungan pada kebaikan 

dan keburukan yang selalu 

berkompetisi seperti yang 

Allah firmankan di dalam Al-

Qur’an : 

“(8) Maka Allah 

mengilhamkan kepadanya 

jalan kejahatan dan 

ketakwaannya. (9) Sungguh 

beruntung orang yang 

menyucikan jiwanya. (10) Dan 

sungguh rugi orang yang 

mengotorinya.“ (Q.S. Asy-

Syams [91] : 8 – 10) 

Allah ciptakan 

kecenderungan tersebut agar 

manusia berikhtiar untuk 

mengasah jiwa kebaikannya 

dan menjauhi kecenderungan 

terhadap keburukan agar 

menjadi orang yang mulia. 

Jikalau seseorang mengasah 

jiwa keburukannya, maka ia 

termasuk golongan orang yang 

hina. Sebagaimana dalam 

Firman Allah SWT. : 

“Pernakah kamu melihat 

orang yang menjadikan hawa 

nafsu sebagai tuhannya dan 

Allah membiarkannya sesat 

dengan sepengetahuan-Nya, 

sedangkan Allah telah 

mengunci pendengaran dan 

hatinya serta menutup 

penglihatannya ? Maka, siapa 

yang mampu memberinya 

petunjuk setelah Allah 

membiarkannya sesat ? 

Mengapa kamu tidak 

mengambil pelajaran ?.” (Q.S. 

Al-Jatsiyah [45] : 23) 
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Pertanyaan ke-1 

Assalamualaikum Wr. Wb., saya punya beberapa pertanyaan yang 

sempat membingungkan saya tentang nikah. Kalau tujuan nikah itu apa ? 

Lalu, nikah karena Allah itu bagaimana ?  Dan nikah karena Allah itu 

maksudnya apa ? serta kalau misalnya kita ingin merubah kegiatan 

kemaksiatan, tidak bisa menjaga syahwat, apakah menikah menjadi 

alternatif yang bisa dilakukan ? Dan bagaimana jika kita tidak percaya 

dengan janji Allah terkait pernikahan ? Jikalau kita merasa iman kita belum 

pas untuk menjadi imam dalam keluarga, apakah boleh menikah ?  

Jawaban 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, tidaklah mungkin dijawab 

semuanya dalam forum tanya jawab Majelis Percikan Iman karena semua 

pertanyaan tersebut akan terjawab pada kegiatan Seminar Pra Nikah. 

Maka, saya hanya akan menjawab satu pertanyaan saja. 

Menikah karena Allah yaitu maksudnya bukan berarti anda 

menafikan syahwat dan selera (sisi duniawi). Menikah karena Allah adalah 

menjadikan segala ikhtiar untuk mendapatkan pasangan dengan cara 

yang Allah ridhoi. Menikah karena Allah pun harus mempunyai alasan 

bahwasanya anda memang tertarik dengannya. Maka dari itu, seseorang 

yang hendak menikah haruslah menganalisa calon pasangannya dengan 

baik, jangan terlalu gegabah. Seperti dalam kisah sahabat Muhajirin 

(Penduduk Mekkah) bertemu Rasul, “Ya Rasulullah, saya akan menikah 

dengan wanita Anshar (penduduk Madinah). Rasul menjawab “Apakah 

engkau pernah melihatnya ?” Muhajirin menjawab “Belum, sepertinya ia 

perempuan ya Rasulullah.” Rasulullah menjawab “Lihatlah dulu ! agar 

hatimu lebih mantap.” 
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Perlu diingat pula, menikah karena Allah itu kita harus menerima 

kenyataan pasangan hidup kita itu tidaklah sempurna. 

Pertanyaan ke-2 

Beberapa tahun yang lalu saya pernah melakukan hal yang bathil. 

Ketika bekerja, saya suka memanipulasi jumlah uang setoran. Itu terjadi 

selama setahun lebih. Setelah saya mengetahui beratnya dosa perbuatan 

tersebut, saya hendak ingin mengganti uang tersebut, tetapi karena 

jumlah uang yang dimanuplasi tersebut terlalu besar, saya kesulitan untuk 

menggantinya. Apa yang harus saya lakukan Pak Ustadz ? 

Jawaban 

Kita lihat pada Q.S. Al-Furqon ayat 70 – 71, “Kecuali orang-orang 

yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka itu 

kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang-orang yang bertaubat dan 

mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah 

dengan taubat yang sebenar-benarnya.” Bahkan, di ayat sebelumnya juga 

berbicara tentang dosa – dosa besar. Orang melakukan dosa bisa karena 

berbagai faktor seperti karena kebodohan, tidak tahu, atau dia tahu tapi 

menyepelekan dosa. 

Menurut hemat saya, yang terpenting anda tidak mengulanginya 

lagi dan bertaubatlah dengan taubatan yang sebenar-benarnya. Allah itu 

Maha Adil dan Allah Maha Penyanyang serta Allah  akan  melihat 

kesungguhan kita dalam bertaubat. Karena dengan bertaubat dan 

memperbanyak amal sholeh dengan sungguh - sungguh, dapat 

menghapus dosa kecil maupun dosa besar.  

Wallahua’laam bisshowab 

Sampaikan pertanyaan anda melalui email : 

aam@percikaniman.co.id 

Atau, melalui fanspage facebook : 

www.facebook.com/UstadzAam 

  

mailto:aam@percikaniman.co.id
www.facebook.com/UstadzAam
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Insya Allah, Majelis Percikan Iman 22 September 2019 akan 

dilaksanakan di Masjid Darul Ihsan, Jl. Gegerkalong Hilir No. 47, Kota 

Bandung. 
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